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ABSTRACT 

 
Jaenuddin, 2014. The Contribution of Working Motivation and Vocational 
Interest Toward Student’s Job Readiness for 12th Grader Vocational High 
School 1 Batam.   
 

This research aimed to discover; 1) The contribution of working 
motivation toward the student’s job readiness. 2) The contribution vocational 
interest toward the student’s job readiness. 3) The contribution of working 
motivation and vocational interest together toward the student’s job readiness. 

This research was a quantitative study used a correlation approach. The 
population was class XII students of SMK Negeri 1 Batam 274 people registered 
in the academic year 2013/2014 with a sample of 158 people. Sample taking is by 
proportional random sampling technique. The data taking technique using some 
questionnaire; data analysis technique used simple correlation and regression 
techniques for the first and second hypothesis and correlation analysis and 
multiple regression technique for the third hypothesis 

The analysis showed that the three proposed hypotheses could be 
accepted at the level of 95%. It was found that: a) Student work Motivation has 
25.7% contribution to the Job Readiness for class XII students of SMK Negeri 1 
Batam. b) Student vocational interest accounted for 39.5% of the Job Readiness 
for class XII students of SMK Negeri 1 Batam. c) Student work Motivation and 
Vocational together have 41.2% of the Work Readiness for class XII student of 
SMK Negeri 1 Batam. Both the predictor variables had empirically significant 
contribution to the Work Readiness for class XII student of SMK Negeri 1 Batam. 
It showed that the Work Readiness of students could be enhanced through the 
provision of work motivation and foster interest Vocational without ignoring other 
factors. 
 
Keyword: Working Motivation, Vocational Interest, and Student’s Job Readiness 
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ABSTRAK 

 
Jaenuddin, 2014. Kontribusi Motivasi Kerja Dan Minat Kejuruan terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Batam. Tesis Pascasarjana 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan; 1) Kontribusi Motivasi 
kerja terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XII SMK Negeri 1 Batam, 2)       
Kontribusi Minat Kejuruan terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XII SMK Negeri 
1 Batam, 3) Kontribusi Motivasi Kerja dan Minat Kejuruan secara bersama-sama 
terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XII SMK Negeri 1 Batam 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan korelasional. Populasinya adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 
Batam sebanyak 274 orang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2013/2014 dengan 
jumlah sampel 158 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
proportional random sampling. Teknik pengumpulan data adalah dengan metode 
angket  dan teknik analisis data adalah teknik korelasi dan regresi  sederhana 
untuk hipotesis pertama  dan kedua  serta analisis teknik korelasi dan regresi 
ganda untuk hipotesis ketiga. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga hipotesis yang diajukan dapat 
diterima pada taraf kepercayaan 95%. Ditemukan bahwa: a) Motivasi Kerja 
berkontribusi sebesar 25,7% terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XII SMK 
Negeri 1 Batam. b) Minat Kejuruan berkontribusi sebesar 39,5% terhadap 
Kesiapan Kerja siswa kelas XII SMK Negeri 1 Batam. c) Motivasi Kerja dan 
Minat Kejuruan berkontribusi secara bersama-sama sangat signifikan  sebesar 
41,2% terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XII SMK Negeri 1 Batam. Kedua 
variabel prediktor tersebut secara empiris mempunyai kontribusi yang signifikan 
terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XII SMK Negeri 1 Batam. Hal ini 
menunjukkan bahwa Kesiapan Kerja siswa dapat ditingkatkan melalui pemberian 
Motivasi Kerja dan menumbuhkan Minat Kejuruan tanpa mengabaikan faktor-
faktor yang lain. 

 
Kata kunci: Motivasi Kerja, Minat Kejuruan, dan Kesiapan Kerja Siswa 
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BAB I   
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu bangsa sangat ditentukan oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas, bukan hanya kekayaan alam yang melimpah. 

Sumber daya alam baru dapat dikatakan bermanfaat apabila dapat dikelola oleh 

sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Peningkatan sumber daya 

manusia dapat dilaksanakan dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan 

dan keterampilan.  

Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, salah satu 

caranya adalah memperbaiki sistem pendidikan nasional. Dalam hal ini 

pendidikan harus secara jelas membentuk peserta didik menjadi aset bangsa. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembangunan suatu bangsa. Keberhasilan dimaksud sangat erat 

kaitannya dengan keunggulan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki 

khususnya dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat erat 

kaitannya dengan pembangunan bidang ekonomi. Kondisi sebagaimana 

paparan di atas merupakan peluang sekaligus tantangan yang harus direspon 

oleh lembaga pendidikan, sebagaimana Muhajir (1992) mengatakan bahwa 

bidang pendidikan memiliki peranan yang sangat strategis bagi keberhasilan 

upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk memelihara, 

mempertahankan, dan mengembangkan dirinya dan masyarakat (Soedijarto, 

1998:91). Sejalan dengan itu Hamalik (2004:79), mengatakan pendidikan 

adalah suatu proses dalam rangka memampukan siswa agar dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dengan demikian pendidikan 

merupakan sarana bagi manusia untuk mengembangkan diri guna menghadapi 

perubahan sosial dan ekonomi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Salah satu jenjang pendidikan nasional adalah pendidikan menengah 

kejuruan. Pendidikan menengah kejuruan ini dalam istilah asing disebut 
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dengan vocational education, technical education, atau practical art education. 

Menurut Arikunto (1988), pendidikan kejuruan adalah pendidikan khusus yang 

direncanakan untuk menyiapkan siswanya untuk memasuki dunia kerja atau 

jabatan tertentu. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 tahun 

1990 tentang Pendidikan Menengah pasal 1 ayat 3, menyebutkan pendidikan 

menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang menengah yang 

mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melakukan jenis-jenis 

pekerjaan tertentu. Paparan tersebut diperkuat oleh Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) pasal 15 yakni: 

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 

peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Pentingnya 

pendidikan kejuruan sebagaimana paparan di atas, sangatlah jelas bahwa 

pendidikan menengah kejuruan pada dasarnya bertujuan untuk menyiapkan 

tamatan memasuki dunia kerja melalui pengembangan berbagai potensi yang 

dimiliki siswa, baik berupa keterampilan, pengetahuan dan sikap agar dapat 

mengerjakan suatu jenis pekerjaan tertentu. Dengan demikian siswa yang di 

didik di Sekolah Menengah Kejuruan, tidak hanya bertujuan untuk memiliki 

pengalaman belajar terhadap apa yang dipelajari, tetapi juga memiliki 

kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Kompetensi tersebut sebagai 

bekal untuk memasuki dunia kerja, baik sebagai pekerja maupun berusaha 

mandiri sebagai wirausaha. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa tujuan 

pendidikan di SMK sangat strategis dan memiliki kontribusi menentukan 

dalam menyiapkan tenaga kerja terampil siap pakai untuk mencapai 

keberhasilan pembangunan nasional. Hal tersebut sejalan dengan 

perkembangan kebutuhan sumber daya manusia yang menuntut dimilikinya 

kompetensi sesuai dengan bidang ketenagakerjaan yang tersedia. Jika peluang 

yang tersedia dalam bidang ketenagakerjaan dikaitkan dengan kompetensi 

spesifik yang telah dimiliki tamatan SMK maka secara teoritik akan dapat 

mengatasi sebagian permasalahan tentang ketenagakerjaan.  
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Kesiapan kerja merupakan kunci penting menjelang siswa terjun ke 

dunia kerja. Seorang siswa yang telah memiliki kesiapan kerja, baik secara 

fisik, mental dan kemampuan kerja akan lebih berhasil dalam meniti kariernya 

di dunia kerja. Herminanto Sofyan (dalam Widodo, 2009) memaparkan bahwa 

kesiapan kerja dapat diartikan sebagai upaya untuk mempunyai keterampilan 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sehingga peserta didik setelah lulus 

dapat diserap oleh dunia usaha/kerja. 

Sumber daya manusia profesional dapat menjadi produktif dan 

berpenghasilan, serta mampu menciptakan unggul industri Indonesia yang siap 

menghadapi persaingan di pasar bebas. Berawal dari tantangan itulah, pada 

akhirnya dunia pendidikan kita merasa dituntut untuk menghasilkan sumber 

daya manusia yang professional dan berkompeten dengan menyelenggarakan 

pendidikan kejuruan seperti  membuka Sekolah Menengah kejuruan (SMK), 

akan tetapi pada kenyataan berikutnya tantangan itu belum terjawab 

sepenuhnya karena Sekolah Menengah Kejuruan masih dipandang sebagai 

pilihan kedua bahkan sebagai pilihan terakhir setelah siswa tidak memperoleh 

sekolah umum, hal ini jelas akan mempengaruhi proses pendidikan input yang 

pada akhirnya juga mempengaruhi kualitas lulusan. Sekolah Menengah 

Kejuruan seharusnya dapat membantu menekan tingginya angka 

pengangguran, sebab mereka dibekali dengan keterampilan/skill yang nantinya 

setelah lulus dapat langsung bekerja atau menciptakan lapangan kerja dan juga 

dapat menjadi entrepreneur. 

Pendidikan menengah kejuruan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik guna menyiapkan mereka sebagai tenaga kerja 

tingkat menengah yang terampil, terdidik dan memiliki etos kerja professional 

serta mampu mengembangkan diri sesuai perkembangan ilmu dan teknologi. 

Pendidikan menengah kejuruan dalam tatanan sistem pendidikan nasional di 

negara kita mempunyai posisi strategis, khususnya dalam memgembangkan 

sumber daya manusia pada bidang kejuruan, hal ini sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 dalam penjelasan pasal 15 yang berbunyi: 

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 
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peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu, hal yang sama juga 

di jelaskan dalam Supriadi (2002:17) bahwa pendidikan kejuruan bertujuan 

untuk menghasilkan manusia produktif, yakni manusia kerja, bukan manusia 

beban bagi keluarga, masyarakat dan bangsanya. 

Bertitik tolak dari tujuan pendidikan kejuruan, profil SMK adalah 

lulusan yang memiliki kompetensi, siap kerja, cerdas dan kompettitif. Siap 

kerja yang mengandung pengertian bahwa lulusan SMK memiliki bekal 

keterampilan dan kemampuan bekerja di bidangnya, sehingga mereka siap 

untuk langsung bekerja tanpa perlu di training lagi dan mereka juga dibekali 

kemampuan untuk membuka usaha sendiri. Cerdas yang dimaksud bukan 

hanya cerdas secara intelektual, akan tetapi juga harus cerdas secara spiritual, 

emosional, dan sosial. 

Kompetitif mengandung pengertian sebagai agen perubahan dan 

pantang menyerah serta kemandirian yang dapat memicu kesiapan mental 

untuk bekerja atau membuka lapangan usaha. Hal ini sejalan dengan peryataan 

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Eman Suparno 

(Dit PSMK, 2006:4). Kemampuan tersebut mencirikan lulusan SMK tidak 

harus menunggu pekerjaan datang atau tidak harus selalu mencari pekerjaan di 

dunia usaha/dunia industry, melainkan mereka juga mampu menyediakan 

lapangan kerja untuk dirinya sendiri, sehingga lulusan SMK diharapkan tidak 

hanya sebagai pencari kerja dari lapangan kerja yang sudah ada, namun aktif 

dan kreatif untuk membuka atau menciptakan lapangan kerja baru. Oleh karena 

itu sektor pendidikan khusunya SMK dalam mewujudkan manusia yang 

berkualitas dapat dilihat dari kemampuan yang diperoleh dari hasil belajar 

tersebut, sehingga diharapkan siswa mempunyai kemampuan dan kesiapan 

dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupannya. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi sulitnya mendapatkan pekerjaan dengan membuka usaha sendiri 

atau berwirausaha merupakan salah satu alternatif yang dapat ditempuh oleh 

para lulusan SMK. Mengingat lulusan SMK memang disiapkan selain untuk 

mencari kerja juga disiapkan untuk membuka lapangan kerja. Hal ini sejalan 

dengan peryataan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia 
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Eman Suparno bahwa secara psikologis lulusan SMK lebih percaya diri dengan 

kemampuan yang diperoleh selama masa pendidikan. SMK juga merupakan 

sistem pendidikan yang job oriented (berorientasi pada pekerjaan) dimana 

lulusannya siap kerja dan siap membuka lapangan kerja (Dit. PSMK, 2006:13). 

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas, pemerintah berusaha 

menyelenggarakan sistem pendidikan yang bertujuan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, oleh sebab itu sekolah kejuruan sebagai lembaga 

pendidikan yang ditunjuk untuk menyelenggarakan pendidikan berupaya 

mengembangkan pola pendidikan sesuai dengan tujuan pembangunan nasional. 

Kualitas lembaga pendidikan kejuruan sering dicermati orang melalui 

mutu lulusannya dan seberapa banyak lulusan tersebut diserap oleh dunia usaha 

dan dunia industri. Mutu pendidikan tersebut dapat dilihat dari kemampuan dan 

keterampilan kerja, kesiapannya baik dari segi mental, untuk memasuki dunia 

kerja. Kualitas lembaga pendidikan itu sendiri dapat dilihat dari banyaknya 

lulusan yang dapat diterima dan bekerja di dunia industri, serta waktu yang 

relatif pendek mendapatkan pekerjaan. Sebaliknya banyaknya lulusan SMK 

yang tidak mendapatkan pekerjaan atau menganggur mencerminkan rendahnya 

mutu lulusan lembaga pendidikan kejuruan, dan sekaligus memperlihatkan 

ketidaksiapan lulusan memasuki dunia kerja. 

Pada umumnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan 

kerja lulusan SMK untuk dapat memasuki dunia kerja baik yang menyangkut 

dalam dirinya (faktor internal), maupun yang berhubungan dengan lingkungan 

sekitar (faktor eksternal). Faktor internal meliputi: Minat, bakat, motivasi, 

kemandirian, pengetahuan dan keterampilan, pengalaman kerja dan lain-lain. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi: lingkungan masyarakat, lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan pendidikan dan lain-lain. 

Sekolah menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Batam adalah salah satu 

sekolah menengah kejuruan yang ada di Provinsi Kepulauan Riau yang 

memiliki keunggulan jika di bandingkan dengan sekolah kejuruan (SMK) yang 

lain, seperti salah satu sekolah yang mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008, 

yakni sebuah lembaga sertifikasi yang berpusat di Jerman. Kriteria penilaian 
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sertifikat ini adalah: mengenai manajemen, kondisi sekolah yang kondusif, 

menciptakan suasana proses belajar mengajar yang lancar dengan memiliki 

kualifikasi pengajar hampir 100% lulusan sarjana (S1), demikian juga 

laboratorium praktikum yang di dukung sarana prasarana yang sangat memadai 

serta siswa yang merupakan pilihan dari SMP yang ditunjukkan baik nilainya 

maupun hasil tes yang diseleksi secara ketat melalui penerimaan peserta didik 

baru. Siswa yang diterima di SMK Negeri 1 Batam merupakan pilihan dengan 

predikat yang terbaik. 

Berdasarkan data peneliti tiga tahun terakhir yaitu tahun 2010 sampai 

dengan tahun 2012 jumlah lulusan SMK Negeri 1 Batam sebanyak 1049 orang, 

yang bekerja di dunia industri dan dunia usaha sebanyak 558 orang, 

melanjutkan pendidikan sebanyak 275 orang dan belum bekerja (menganggur) 

sebanyak 177 orang . Hal ini terlihat pada tabulasi data lulusan SMK Negeri 1 

Batam. 

Tabel 1. Tabulasi Data Lulusan SMK Negeri 1 Batam 

 Sumber: Data Humas SMK Negeri 1 Batam 2012 

 

Apabila dicermati dari Tabel 1 menunjukkan bahwa masih banyak 

lulusan SMK Negeri 1 Batam yang belum bekerja (menganggur), sebagai 

contoh tahun 2009/2010 sebanyak 38 orang atau 14% lulusan menganggur, 

tahun 2010/2011 sebanyak 89 orang atau 18% lulusan menganggur, dan tahun 

Tahun 
Pelajaran 

 Jumlah 
 Lulusan 
  (orang) 

Bekerja 
(orang) 

 Melanjutkan 
Pendidikan 

(orang) 

Menganggur 
(orang) 

Persentase 
Menganggur 

 
    

2009/201
0 

   277   115 78 38 14% 

    
2010/201

1 
   485   299 97 89 18% 

    
2011/201

2 
  287   144 100 43 15% 

Jumlah 1049 558 275 177 16,87% 
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2011/2012 sebanyak 43 orang atau 15% lulusan menganggur, dengan demikian 

persentasi yang menganggur dari tahun 2009 sampai dengan 2012 sebesar 

16,87%. Dengan besarnya angka lulusan yang menganggur, tentunya ini 

merupakan adanya suatu masalah yang harus dikaji lebih dalam, mengingat 

SMK Negeri 1 Batam adalah salah satu sekolah kejuruan yang diharapkan oleh 

pemerintah menyelenggarakan proses pendidikan yang menghasilkan lulusan 

yang produktif, memiliki keterampilan yang siap memasuki dunia kerja, juga 

harapan dunia usaha/industri. Siswa yang belum bekerja ini dikatagorikan tidak 

memiliki kesiapan kerja, hal ini berdasarkan penulusuran di dunia industri 

bahwa pada saat melamar di perusahaan ternyata tidak lulus atau kalah 

bersaing dengan peserta yang lain berdasarkan hasil seleksi yang dilakukan 

pihak perusahaan.  

Kemampuan komunikasi dan motivasi kerja yang sangat rendah 

menjadi penyebab siswa SMK Negeri 1 Batam kalah bersaing dengan siswa 

dari sekolah kejuruan yang lain, demikian juga kurangnya informasi tentang 

dunia kerja menjadi penyebab sulitnya lulusan SMK Negeri 1 Batam 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kompetensinya. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Hardjono (1990) mengatakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesiapan kerja adalah: 1; Informasi tentang dunia kerja, 

yaitu masih rendahnya pemahaman informasi tentang dunia kerja yang dimiliki 

siswa sehingga tidak mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang sesuain dengan kebutuhan industry, 2; Minat Kejuruan, yaitu minat 

kejuruan pada diri siswa sangat penting, sebab adanya minat dapat mendorong 

siswa untuk berusaha sekuat tenaga mengembangkan potensinya untuk lebih 

meningkatkan kemampuannya sehingga lebih siap bekerja, 3; Kurikulum, yaitu 

sinkronnya kurikulum yang telah disusun di sekolah SMK Negeri 1 Batam 

terhadap dunia kerja di duga berkontribusi terhadap kesiapan siswa memasuki 

dunia kerja, adanya kesesuaian antara kurikulum yang disusun di sekolah 

dengan pihak industri, diduga berkontrobusi terhadap kesiapan kerja. SMK 

Negeri 1 Batam dalam menyusun kurikulum harus melibatkan pihak dunia 

industri atau dunia usaha, agar kurikulum yang diterapkan di sekolah sejalan 
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dengan kebutuhan industry. 4; Motivasi kerja, yaitu motivasi kerja yang tinggi 

dalam melaksanakan praktek di workshop, dapat memberikan dorongan yang 

kuat untuk bekerja lebih baik, 5; Persepsi tentang prospek karir, yaitu adanya 

persepsi tentang prospek karir merupakan pandangan tentang karir dimasa 

depan. Dengan adanya pembinaan siswa tentang bimbingan karir dapat 

mengarahkan siswa kepada bidang atau keahlian tertentu yang sesuai dengan 

bakat atau potensi yang ada pada dirinya, 6; Kemampuan kerja, yaitu  ukuran 

keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas prakteknya di workshop dan 

kemampuan kerja pada saat melaksanakan praktek pengalaman lapangan, 7;. 

peluang untuk mendapatkan kesempatan kerja, yaitu kepercayaan diri untuk 

bersaing dalam mendapatkan pekerjaan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di beberapa 

perusahaan, menemukan bahwa sebagian lulusan SMK Negeri 1 Batam yang 

diterima bekerja di perusahaan banyak yang mengundurkan diri atau 

diberhentikan, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara kurangnya 

kemampuan beradaptasi dengan dunia kerja, dan kemampuan beradaptasi 

dengan kondisi pekerjaan. Hal juga menjadi pertanyaan bagi penulis 

bagaimana sebenarnya kualitas atau kompetensi lulusan SMK Negeri 1 Batam. 

Sumber lain dari beberapa perusahaan yaitu hasil wawancara peneliti dengan 

seorang supervisor PT Scenaidher yang berpusat di Perancis mengatakan 

bahwa lulusan SMK Negeri 1 Batam cukup memiliki pengetahuan dan 

kemampuan dasar untuk bekerja, namun kesiapan mereka untuk beradaptasi 

dengan pekerjaan terlihat sangat sulit, misalnya tidak tekun, tidak disiplin 

waktu, kurang disiplin dalam bekerja, kurang inisiatif, kurang 

bertanggungjawab, lemahnya etos kerja, dan kurangnya kerja sama 

(teamwork). 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara  yang dilakukan peneliti 

pada bulan Nopember 2013 terhadap beberapa siswa kelas XII yang diambil 

secara acak setiap jurusan di SMK N 1 Batam ditemukan beberapa fenomena 

antara lain: mereka kurang yakin pada dirinya untuk mampu memasuki dunia 

kerja. Keraguan dan ketidakpastian kemampuan siswa memasuki dunia kerja 
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diduga disebabkan karena kurangnya motivasi kerja dan minat kejuruan yang 

dimiliki siswa. Hal ini ditandai dengan lemahnya kemampuan menyelesaikan 

kegiatan pembelajaran praktek di workshop kejuruan, kurang 

bersemangat/berinisiatif melakukan tugasnya walaupun guru sudah 

menetapkan ketentuan pencapaian hasil belajar setiap kompetensi dasar. 

Dunia industri dan dunia usaha menyatakan bahwa lulusan SMK N 1 

Batam cukup memiliki kemampuan dari segi pengetahuan dan keterampilan 

dasar untuk bekerja, hal ini berdasarkan data dari salah satu perusahaan asal 

Prancis yakni PT. Schneider. Data tersebut diambil pada tahun 2008 sampai 

dengan tahun 2012 yang menyatakan bahwa alumni SMK Negeri 1 Batam 

masih banyak yang tidak bisa beradaptasi dengan lingkungan kerja, contoh: 

tidak tekun, kurang disiplin dalam bekerja, kurangnya inisiatif, kurang 

bertanggungjawab, lemah etos kerja, dan kurangnya timwork dalam bekerja. 

Sesuai dengan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kesiapan kerja 

dapat diartikan kesesuaian antara kematangan dan kemampuan yang telah 

dimiliki sesorang dengan aktifitas yang akan digunakan sehingga ia mampu 

meminimalisisr masalah dalam mempersiapkan diri untuk bekerja. Salah 

satunya adalah harus mempunyai motivasi kerja yang mereka miliki yang 

menjadi modal dasar dalam bekerja. Motivasi kerja yang tinggi dari lulusan 

SMK sangat erat hubungannya dengan kondisi lingkungan kerja, sebab jika 

sesorang memiliki motivasi yang tinggi maka hal ini sangat relevan dengan 

kebutuhan industri. Dunia pendidikan dan dunia industri sangat relevan dalam 

hal mutu lulusan SMK. 

Berdasarkan pengamatan penulis selama mengajar di SMK Negeri 1 

Batam, pada umumnya para guru belum sepenuhnya menekankan  pentingnya 

masalah motivasi kerja terhadap siswa terutama guru yang mengajar mata 

pelajaran yang berhubungan dengan praktek di workshop, dimana motivasi 

siswa untuk praktek di workshop merupakan cerminan kerja di dunia industri. 

Penyebab kurangnya guru dalam memberi motivasi siswa adalah karena 

sebagaian guru belum sepenuhnya mengetahui bagaimana kondisi lingkungan 

kerja di industri atau belum memiliki pengalaman yang cukup tentang dunia 
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kerja. Terkait dengan motivasi kerja ini diharapkan para guru di dalam 

pembelajaran di sekolah untuk memberikan penekanan agar siswa timbul 

motivasi kerja, sebab motivasi kerja yang tinggi sangat mendukung kesiapan 

lulusan memasuki dunia industri. 

Menurut Hardjono (1990:23) Kesiapan peserta didik untuk memasuki 

dunia kerja adalah segala sesuatu yang harus di siapkan dalam melaksanakan 

sesuatu untuk mencapai suatu tujuan, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kesiapan siswa untuk memasuki dunia kerja seperti: motivasi kerja, 

kemampuan kerja, kemampuan beradaptasi dengan pekerjaan, kemampuan 

beradaptasi dengan lingkungan, kemampuan berkomunikasi, penguasaan 

informasi tentang dunia kerja, persepsi tentang prospek karir, peluang untuk 

mendapatkan kesempatan kerja, dan gambaran pekerjaan yang dikerjakan di 

dunia kerja. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan memasuki 

dunia kerja seperti: motivasi kerja, adalah sesuatu yang mengarahkan 

timbulnya tingkah laku seseorang, dan memelihara tingkah laku tetrsebut untuk 

mencapai tujuan. Kemampuan kerja juga dipandang sebagai ukuran 

keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam berpraktek 

di bengkel-bengkel dan ini dapat di jadikan sebagai ukuran keberhasilan usaha 

pendidikan/pelatihan. Disamping itu, ada faktor lain yang juga berpengaruh 

dalam kesiapan memasuki dunia kerja seperti: kemampuan beradaptasi dengan 

pekerjaan, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan, kemampuan 

berkomunikasi, penguasan informasi tentang dunia kerja, persepsi tentang 

prospek karir, peluang untuk mendapatkan kesempatan kerja dan gambaran 

pekerjaan yang tersedia di dunia usaha. 

Beberapa aspek yang harus di persiapkan agar memiliki kesiapan 

kerja baik antara lain; a) kepercayan diri, yaitu mempunyai kepercayaan diri 

yang tinggi dengan bekal pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, b) komitmen, yaitu 

kemauan/kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan aturan 

yang berlaku, c) inisiatif/kreatif, yaitu mempunyai inisiatif dan kreatifitas yang 

tinggi dalam mengembangkan suatu keputusan tentang tugas yang di berikan, 



11 
 

 

 

d) ketekunan dalam bekerja, yaitu mempunyai keyakinan dan kesabaran dalam 

menyelesaikan pekerjaan, e) kecakapan kerja, yaitu mempunyai kemampuan 

yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan baik dari segi pengetahuan, 

maupun keterampilan, f) kedisiplinan, yaitu mempunyai sikap disiplin yang 

tinggi, patuh dan taat mengikuti segala peraturan dan ketentuan yang berlaku, 

g) motivasi berprestasi, yaitu mempunyai kemauan yang tinggi untuk 

mengembangkan diri, h) kemampuan bekerja sama, yaitu mempunyai sikap 

terbuka dan siap untuk bekerja sama dengan siapa saja dan bekerja dalam satu 

tim, i) tanggung jawab, yaitu mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi 

terhadap pekerjaan yang diberikan, j) kemampuan berkomunikasi, yaitu 

mempunyai kemampuan berkomunikasi dengan baik, seperti penguasaan 

bahasa teknik, bahasa asing dan lain-lain. 

Salah satu penyebab sehingga lulusan tidak memiliki kesiapan kerja 

yang baik adalah masalah minat kejuruan, dimana ini terlihat bagaimana siswa 

tidak antusias terhadap pelajaran yang berhubungan dengan kejuruan yang 

merupakan mata pelajaran yang berkaitan langsung dengan dunia industri. 

Kurangnya minat kejuruan siswa ditandai dengan rendahnya inisiatif siswa 

dalam mengikuti praktek di workshop, walaupun guru sudah memberikan 

motivasi dan batasan – batasan kompetensi yang harus di tuntaskan. 

Mengenai minat kejuruan yang ada pada diri peserta didik sangat 

mempengaruhi dalam mengambil keputusan untuk merencanakan masa depan, 

karena minat adalah bagian dari pengembangan pribadi sesorang. Pada 

dasarnya merupakan penerimaan suatu hubungan diri sendiri dengan sesuatu di 

luar diri. Semakin dekat semakin kuat hubungan tersebut, minat semakin besar. 

Jika sesorang berminat terhadap sesuatu maka dapat di artikan dengan cara 

perbuatan atau pernyataan yang menunjukkan bahwa ia lebih menyukai dari 

yang lain. Menyangkut minat kejuruan tentunya sangat relevan dengan dunia 

kerja dimana dunia kerja tersebut sesuai dengan kemampuan kejuruan yang di 

dapatkan di sekolah SMK. 

SMK Negeri 1 Batam mempunyai program studi diantaranya: 

program studi teknik elektronika, teknik pemesinan, teknik otomasi, teknik 
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mekatronika. TKJ, dan jurusan teknik las, diharapkan peserta didik dapat 

memilih jurusan yang sesuai dengan minatnya, karena minat siswa terhadap 

jurusan tertentu sangat menentukan sukses tidaknya siswa dalam mengikuti 

proses belajar mengajar maupun aktifitas praktek di workshop. Hal sangat 

relevan dalam merencanakan karir masa depan siswa. Untuk merencanakan 

karir masa depan siswa, salah satunya di mulai dari minat yang mereka miliki, 

jika siswa mempunyai minat pada kejuruan tertentu maka siswa tersebut dapat 

merencanakan masa depannya, karena langkah tersebut dapat menentukan karir 

kedepan.  

Darajad (1992:115) mengatakan sebagai berikut: Tidak jarang 

mendengar  remaja mengeluh menyatakan bahwa hari depannya suram, tidak 

jelas mau jadi apa dia nanti, dimana dia akan bekerja profesi apa yang cocok 

baginya dan sebagainya. Akan tetapi dilain pihak ia tidak melihat jalan untuk 

menghadapinya karena kenyataan hidup dalam masyarakat lingkungnnya, tidak 

memberikan kepastian kepadanya. Hal ini banyak hubungannya dengan macam 

sekolah dan sistem pendidikan yang dilaluinya. Sehubungan dengan hari depan 

itu, akan terdapat pula masalah angan-angan tentang berkeluarga nanti, bahkan 

kadang angan itu terpantul dalam pergaulannya dengan temannya jenis lain. 

Hal ini terlihat bahwa keluhan para remaja berkisar tentang masa depannya, 

pekerjaannya, pendidikannya dan pembentukan keluarga. Agar setiap siswa 

dapat mengambil keputusan secara tepat, peran guru sangat dibutuhkan untuk 

memberikan motivasi terhadap siswa dan mengarahkan siswa terhadap minat 

kejuruan.  

Berdasarkan uraian-uraian dan masalah yang dikemukakan di atas, 

penulis tertarik untuk meneliti masalah yang berhubungan dengan Kontribusi 

motivasi kerja dan minat kejuruan terhadap kesiapan kerja kelas XII SMK 

Negeri 1 Batam. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Lulusan pendidikan menengah kejuruan sangat diharapkan untuk 

mampu bekerja sesuai tuntutan dunia usaha dan industri. Pada kenyataannya 
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lulusan SMK Negeri 1 Batam masih banyak yang menganggur, hal ini dapat 

dilihat dengan berbagai masalah yang terdapat pada siswa antara lain: tingkat 

keterlambatan siswa datang ke sekolah sangat tinggi, seringnya siswa berkelahi 

di sekolah maupun di luar sekolah, seringnya siswa melawan guru, siswa selalu 

merusak sarana dan prasarana sekolah, siswa selalu merokok, siswa tidak mau 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dan lain-lain. Hal ini merupakan 

cirri-ciri siswa yang tidak siap kerja. Kesiapan kerja siswa ditentukan beberapa 

faktor antara lain: informasi tentang dunia kerja, minat kejuruan, kurikulum, 

motivasi, persepsi tentang prospek karir, kemampuan kerja, peluang untuk 

mendapatkan kesempatan kerja.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hardjono (1990), faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesiapan kerja dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 

                

 

 

 

 

Gambar 1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang diduga 

berkontribusi terhadap kesiapan kerja yang masing-masing dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Informasi tentang dunia kerja.  

Kesiapan kerja 

Peluang untuk 
mendapatkan 
kesempatan 

kerja 

 

Minat kejuruan 

 

Motivasi kerja 

 
Kurikulum 

Kemampuan 
 kerja 

Informasi 
Tentang Dunia 
Kerja 
 

Persepsi tentang 
prospek karir 



14 
 

 

 

Masih rendahnya pemahaman informasi tentang dunia kerja, hal ini diduga 

berkontribusi terhadap kesiapan kerja. 

2. Minat Kejuruan.  

Minat kejuruan pada diri siswa di duga hal ini akan berkontribusi terhadap 

kesiapan kerja. 

3. Kurikulum.  

Sinkronnya kurikulum yang telah disusun di sekolah SMK N 1 Batam 

terhadap dunia kerja di duga berkontribusi terhadap kesiapan siswa 

memasuki dunia kerja. Kurikulum, adanya kesesuaian antara kurikulum 

yang disusun di sekolah dengan pihak dunia industri, diduga berkontribusi 

terhadap kesiapan kerja. 

4. Motivasi kerja. Motivasi kerja yang tinggi dalam melaksanakan praktek di 

workshop, dapat memberikan dorongan untuk bekerja lebih baik dan di 

duga hal ini akan berkontribusi terhadap kesiapan kerja 

5. Persepsi tentang prospek kerir. Ini merupakan pandangan tentang karir 

dimasa depan, diduga hal ini akan berkontribusi terhadap kesiapan kerja. 

6. Kemampuan Kerja. Adalah sebagai ukuran keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan tugas prakteknya di workshop, diduga ini berkontribusi 

terhadap kesiapan kerja. 

7. Peluang untuk mendapatkan kesempatan kerja, yaitu kepercayaan diri untuk 

bersaing dalam mendapatkan pekerjaan, diduga hal ini akan berkontribusi 

terhadap kesiapan kerja. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas 

masalah yang akan diteliti serta agar lebih terfokus dan mendalam mengingat 

luasnya permasalahan yang ada, penelitian ini menitikberatkan pada dua faktor 

yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa kelas XII SMK Negeri 1 Batam yaitu 

Motivasi Kerja yang meliputi segala sesuatu yang mendorong siswa aktif dan 

terlibat dalam dunia kerja baik di sekolah maupun di industri pada saat 
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melaksanakan praktek pengalaman lapangan dan faktor yang kedua adalah 

Minat Kejuruan dimana dengan adanya Minat Kejuruan yang ada pada diri 

siswa memungkinkan siswa tersebut senangtiasa terlibat aktif terhadap 

kegiatan proses pembelajaran untuk mempersiapkan diri memasuki dunia 

kerja. 

 

D.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka dirumuskan masalah dapat 

diambil dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah Motivasi Kerja berkontribusi terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas 

XII SMK Negeri 1 Batam? 

2. Apakah Minat Kejuruan berkontribusi terhadap Kesiapan Kerja siswa 

kelas XII SMK Negeri 1 Batam? 

3. Apakah Motivasi Kerja dan Minat Kejuruan secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XII SMK Negeri 1 

Batam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui kontribusi Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas 

XII SMK Negeri 1 Batam. 

2. Mengetahui kontribusi Minat Kejuruan terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas 

XII SMK Negeri Batam. 

3. Mengetahui kontribusi Motivasi Kerja dan Minat Kejuruan secara bersama-

sama terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XII SMK Negeri 1 Batam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan, baik 

secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis berupa pengembangan ilmu 

pengetahuan yang relevan dan memperkuat teori-teori yang berkaitan dengan 
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masalah penelitian, serta memperkaya khasana pengetahuan tentang variabel 

yang diteliti. 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Kepala sekolah dan guru secara keseluruhan untuk senantiasa berusaha 

meningkatkan kesiapan siswa lulusannya untuk memasuki dunia kerja. 

2. Dunia industri dan institusi  untuk secara bersama-sama menyusun program 

pembelajaran di sekolah sehingga menghasilkan lulusan yang memiliki 

Kesiapan Kerja. 

3. Masukan bagi peserta didik agar lebih meningkatkan motivasi kerja di 

workshop terutama pada saat melakukan praktek kejuruan. 

4. Pengembangan ilmu pengetahuan dan keterampilan, dunia kerja, dan 

ketenagakerjaan serta sebagai bahan acuan pelaksanaan penelitian-penelitian 

yang relevan. 
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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Motivasi Kerja berkontribusi  positif dan signifikan terhadap Kesiapan 

Kerja  siswa kelas XII SMK N 1 Batam, terlihat pada koefisien korelasinya 

(rx1y) sebesar  0.507  dengan kontribusi yang terjadi antara  Motivasi Kerja 

terhadap Kesiapan Kerja sebesar 25,7%, hal mengisyaratkan bahwa semakin 

kuat Motivasi Kerja yang dimiliki siswa maka semakin memiliki Kesiapan 

Kerja.  

2. Minat kejuruan berkontribusi positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja 

Siswa Kelas XII SMK N 1 Batam, terlihat pada koefisien korelasinya (rx2y) 

sebesar  0.628  dengan kontribusi yang terjadi antara Minat Kejuruan 

terhadap Kesiapan Kerja sebesar  39,5%. Hal mengisyaratkan bahwa 

semakin tinggi Minat Kejuruan maka semakin memiliki Kesiapan Kerja.  

3. Motivasi Kerja dan Minat Kejuruan secara bersama-sama berkontribusi  

positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XII SMK N 1 

Batam, terlihat pada koofisien korelasinya (rx1,2y) sebesar  0.642 dengan 

kontribusi yang terjadi antara  motivasi kerja terhadap kesiapan kerja 

sebesar  41,2%, artinya semakin kuat Motivasi Kerja dan Minat Kejuruan 

maka semakin mempunyai Kesiapan Kerja, sedangkan 58,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar variabel Motivasi Kerja dan Minat Kejuruan secara 

bersama-sama. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas berikut ini disampaikan 

beberapa implikasi yang dianggap relevan dengan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Telah teruji bahwa Motivasi Kerja berkontribusi positif yang signifikan 
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terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XII SMK Negeri 1 Batam, hal ini 

menunjukkan Motivasi Kerja yang tinggi akan menyebabkan Kesiapan 

Kerja siswa menjadi tinggi. Untuk meningkatkan Motivasi Kerja siswa 

perlu diadakan program kunjungan industri, sehingga siswa melihat 

langsung aktifitas industri.  

2. Telah teruji bahwa Minat Kejuruan berkontribusi positif dan signifikan 

terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XII SMK Negeri 1 Batam, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi Minat Kejuruan siswa maka akan 

semakin tinggi pula Kesiapan Kerja siswa. Untuk meningkatkan Minat 

siswa terhadap Kejuruan, perlu dilaksanakan program praktek kerja 

lapangan yang sesuai dengan bidang kejuruan siswa di sekolah. 

3. Telah teruji bahwa Motivasi Kerja dan Minat Kejuruan secara bersama-

sama berkontribusi positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja siswa 

kelas XII SMK Negeri 1 Batam, hal ini menunjukkan semakin tinggi 

Motivasi kerja dan Minat Kejuruan secara bersama-sama yang dimiliki oleh 

siswa maka akan semakin tinggi pula Kesiapan Kerja siswa, oleh sebab itu 

diperlukan upaya untuk meningkatkan Motivasi Kerja dan Minat Kejuruan 

dengan cara melaksanakan program kunjungan industri dan praktek kerja 

lapangan agar siswa mempunyai Kesiapan Kerja yang lebih baik. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disampaikan beberapa saran kepada: 

1. Guru 

a. Hendaknya guru sebagai ujung tombak dalam proses pendidikan selalu  

memberikan penguatan kepada siswa SMK Negeri 1 Batam untuk 

senangtiasa meningkatkan motivasi kerja agar memiliki kesiapan kerja 

yang baik setelah tamat sekolah.   

b. Guru diharapkan dalam melakukan proses pembelajaran untuk 

mengarahkan siswa menumbuhkan minat kejuruannya, sehingga siswa 

lebih bisa menyenangi proses pembelajaran terutama bidang kejuruan, 
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dengan demikian siswa lebih memiliki kesiapan kerja yang baik setelah 

tamat sekolah. 

 

2. Kepala Sekolah 

a. Disarankan agar dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengikuti pelatihan-pelatihan agar guru memiliki kemampuan dalam hal 

mengarahkan siswa untuk meningkatkan motivasi kerja dan minat 

kejuruan. 

b. Disarankan agar dalam penyusunan kurikulum dapat dimuat materi 

tentang motivasi kerja dan minat kejuruan. 

c. Disarankan agar proses pelaksanaan praktek kerja industri benar-benar 

diberikan penekanan kepada siswa untuk menunjukkan motivasi kerja 

yang kuat. 

d. Disarankan untuk meningkatkan sarana dan prasarana di sekolah yang 

menunjang proses kegiatan belajar sehingga siswa dapat meningkatkan 

motivasi kerja dan minat kejuruannya. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini membahas tentang Kesiapan Kerja yang melibatkan 

dua variabel bebas yaitu: Motivasi Kerja dan Minat Kejuruan. Bagi peneliti 

selanjutnya hendaknya memperhatikan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi Kesiapan Kerja. Beberapa variabel lain yang dapat 

mempengaruhi Kesiapan Kerja diantaranya Informasi Tentang Dunia Kerja, 

Persepsi tentang prospek karir, Kemampuan Kerja, Kurikulum, dan 

sebagainya.  
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